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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar pada dasarnya merupakan proses usaha aktif seseorang untuk 

memperoleh sesuatu sehingga terbentuk perilaku baru menuju arah yang lebih 

baik. Kenyataannya, siswa seringkali tidak mampu mencapai tujuan 

belajarnya atau tidak memperoleh perubahan tingkah laku sebagaimana yang 

diharapkan. Hal itu menunjukkan bahwa siswa mempunyai kesulitan belajar 

dalam mencapai hasil belajar. Sementara itu, setiap siswa dalam mencapai 

sukses belajar mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Ada siswa yang 

dapat mencapainya tanpa kesulitan, akan tetapi banyak pula siswa yang 

mengalami kesulitan sehingga menimbulkan masalah bagi perkembangan 

pribadinya. Terkait dengan masalah ini tidak semua siswa mampu 

memecahkannya sendiri. Seseorang mungkin tidak mengetahui cara yang baik 

untuk memecahkan masalah sendiri. Ia tidak tau apa sebenarnya masalah yang 

dihadapi. Para pendidik tidak hanya bertugas mengajar, tetapi harus dapat 

menciptakan situasi dan kondisi proses pembelajaran yang efektif, efisien, 

relevan, supaya anak didiknya dapat belajar dengan baik, dapat 

mengembangkan bakat dan kepandaiannya seoptimal mungkin. Untuk 

mencapai tujuan ini, para pendidik, selain harus dapat menjadi panutan, 

inovator, inspirator, koordinator, fasilitator, motivator, juga harus dapat 

memahami kekurangan, kelebihan, keistimewaan, ciri-ciri khusus yang 

terdapat pada siswanya.
1
 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. 

Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar  yang 

dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan 
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pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya 

guna kepentingan pengajaran.
2
 Membuat rencana mengajar merupakan tugas 

guru yang paling utama. Rencana mengajar merupakan realisasi dari 

pengalaman belajar siswa yang telah ditetapkan pada tahapan penentuan 

pengalaman belajar. Guru dapat mengembangkan rencana pengajaran dalam 

berbagai bentuk, sesuai dengan strategi pembelajaran dan penilaian yang akan 

digunakan.
3
 Guru diharapkan dapat berinteraksi dengan peserta didik sehingga 

dapat membuat suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan dapat 

menjadikan siswa lebih bersemangat lagi dalam menangkap pelajaran apa 

yang tengah diajarkan oleh pendidik. Selain itu strategi yang digunakan harus 

sesuai dengan kemampuan berfikir siswa. Tidak hanya interaksi dengan guru, 

interaksi dengan teman maupun lingkungan juga dapat menunjang keaktifan 

dan kreatifitas peserta didik. 

Proses pembelajaran yang terjadi saat ini guru masih banyak yang 

menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah. Pada proses 

pembelajaran, guru masih mendominasi pembelajaran yaitu guru 

menyampaikan pelajaran dengan ceramah. Guru yang mendominasi 

pembelajaran menyebabkan siswa menjadi tidak aktif dan tidak kreatif, 

sehingga dapat menyebabkan kemampuan analisis siswa rendah. 

 Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.
4
 Metode 

ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh setiap 

guru atau instruktur. Hal ini disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, 

juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun siswa. Guru biasanya 

belum merasa puas manakala dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak 

melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akan belajar 

manakala guru memberikan materi pelajaran melalui ceramah, jika guru 

datang berceramah berarti ada proses belajar dan jika guru tidak datang berarti 
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tidak ada belajar.
5
 Akibatnya, materi hanya diajarkan kepada para siswa, tapi 

kurang diperhatikan taraf perkembangan mental secara umum dan secara 

perseorangan. Suasana kelas menjadi terasa menjenuhkan oleh para siswa, 

terasa membosankan, serta mengikat. 

Pembelajaran dengan ceramah adalah salah satu penyebab tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran yakni mengembangkan kemampuan analisis 

siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut guru dapat merancang 

pembelajaran yang bermakna dan menarik dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangannya. Penggunaan strategi 

pembelajaran  yang sesuai dan menarik dapat menumbuhkan minat dan 

motivasi siswa dalam belajar sehingga dapat mempengaruhi kemampuan 

analisis siswa. 

Sampai sekarang masih banyak sekolah-sekolah yang cenderung 

menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran. Salah 

satunya adalah di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus. Guru menggunakan 

metode ceramah dalam menyampaikan pembelajaran. Guru hanya 

menjelaskan materi yang terdapat pada LKS atau buku ajar. Siswa hanya 

mendengarkan ceramah dan mencatat apa yang diterangkan guru. Kemudian 

siswa mengerjakan soal yang ada dalam LKS atau buku ajar tersebut. 

Kegiatan pembelajaran tersebut membuat siswa cenderung kurang aktif dan 

takut bertanya. Permasalahan yang terjadi di MA NU Nurul Ulum Jekulo 

Kudus dapat mempengaruhi kemampuan analisis siswa, terbukti masih banyak 

siswa yang cenderung pendiam, kurang bisa berinteraksi dengan temannya 

sendiri kecuali dengan teman yang benar-benar sudah dikenalnya. 

MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus lebih mengedepankan pada 

Pendidikan Agama Islam. Menurut Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam 

adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik  agar nantinya setelah selesai dari 

pendidikan ia  dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 
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agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan 

ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan 

dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
6
 Sebagaimana 

firman Allah SWT. dalam Qs. Az-Zumar ayat 18 yang berbunyi: 

                              

           

Artinya: “Yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik 

di antaranya. mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah 

petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang mempunyai akal.” 

(Q.S. Az-Zumar : 18)
7
 

 

Dari ayat ini dapat diartikan bahwa bagi mereka yang mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh seseorang kemudian dipahami, dihayati dan 

diamalkan ajaran-ajaran agama Islam tersebut, serta menjadikan ajaran agama 

Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya maka akan memperoleh 

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 

Salah satu mata pelajaran yang ada dalam Pendidikan Agama Islam 

adalah al-Qur’an Hadits. Pembelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah 

menekankan  pada nilai-nilai karakter yang baik. Guru dalam mengajar tidak 

hanya menggunakan metode ceramah, melainkan harus memberikan contoh 

langsung kepada siswa atau praktik langsung sehingga siswa dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada anak usia 

Madrasah Aliyah ini mudah untuk mencontohkan sebagaimana yang 

dicontohkan oleh seorang pendidik. Dengan demikian pembelajaran                   

al-Qur’an Hadits akan menjadi lebih bermakna. 

Al-Qur’an Hadits merupakan unsur mata pelajaran pendidikan agama 

Islam yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan 

membina kemampuan siswa untuk membaca al-Qur’an dengan baik (tartil), 
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mengerti arti pokok kandungan ayat-ayat al-Qur’an maupun hadits sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan iman, dan taqwa serta menjadi pedoman 

akhlak dan ibadah siswa dalam kehidupan sehari-hari.
8
 

Materi pembelajaran al-Qur’an hadits memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Pemahaman yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan cara membaca dan 

menulis al-Qur’an dan hadits serta kandungannya. 

2. Sumber nilai yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 

keberhasilan hidup di dunia dan di akhirat. 

3. Sumber motivasi yaitu memberikan dorongan untuk meningkatkan 

kualitas hidup beragama, bermasyarakat dan bernegara. 

4. Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa dalam 

menyakini kebenaran ajaran agama Islam yang telah dilaksanakan dalam 

lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya. 

5. Perbaikan yaitu mempebaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Pencegahan yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau budaya 

lain yang dapat membahayakan diri siswa dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia yang beriman. 

7. Pembiasaan yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan dan 

penanaman nilai-nilai al-Qur’an dan Hadits pada siswa sebagai petunjuk 

dan pedoman dalam seluruh kehidupannya.
9
 

Sedangkan tujuan pembelajaran al-Qur’an hadits adalah agar peserta 

didik gemar untuk membaca al-Qur’an dan hadits dengan benar dan 

mempelajarinya, memahami kebenarannya dan mengamalkan ajaran dan 

nilai-nilai yang terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam 

seluruh aspek kehidupannya. 
10 
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Pembelajaran  dengan menggunakan metode ceramah yang  demikian  

itu  sudah  saatnya  untuk diadakan perbaikan. Siswa haruslah  lebih aktif 

dalam pembelajaran. Agar  tujuan pembelajaran  tercapai, maka  guru  perlu  

memilih  strategi  pembelajaran  yang  tepat.  Diantara strategi pembelajaran 

yang tepat dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits yaitu dengan menggunakan  

metode tadrij. Metode tadrij yaitu metode dengan menyampaikan materi 

secara berangsur-angsur sesuai kemampuan analisis siswa. 

Kemampuan yang dimiliki oleh guru meliputi apa yang harus dinilai 

dan bagaimana cara penilaian itu harus dilakukan. Seorang peserta didik 

dikategorikan berhasil, dilihat dari berbagai segi, diantaranya rajin mengikuti 

tatap muka dengan guru, hubungan sosial, keterampilan, dan sebagainya.
11

 

Pembelajaran sebagai salah satu sistem instruksional yang mengacu pada 

pengertian seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain 

untuk mencapai tujuan. Sebagai suatu sistem, pembelajaran meliputi 

komponen-komponen antara lain, tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi, 

dan evaluasi. Agar tujuan itu tercapai, semua komponen tersebut harus 

diorganisasi sehingga antar sesama komponen terjadi kerjasama. Oleh karena 

itu, guru tidak boleh hanya memerhatikan komponen-komponen tertentu saja, 

misalnya metode, bahan, dan evaluasi, tetapi ia harus mempertimbangkan 

komponen secara keseluruhan.
12

 

Berbicara mengenai sebuah metode pembelajaran, akan sering 

dijumpai pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan alasan pemakaian. 

Kebanyakan pendidik menggunakan metode ceramah yang dirasa mudah dan 

tidak memerlukan banyak waktu. Berdasarkan pada kenyataan seperti itu, 

maka seorang guru atau dosen akan menggunakan metode ceramah, dia harus 

dapat mencapai tujuan yang telah dibuat sebelumnya. Meskipun selama ini 

banyak pendidik yang menggunakan metode ceramah dalam mengajar, namun 

belum banyak yang menyadari apa sebetulnya metode ceramah itu. Hal ini 

terjadi karena pengajar atau dosen adalah satu-satunya orang yang 

                                                             
11

Zainal Asril, Micro Teaching, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2013, hal. 16. 
12

Ibid., hal. 18. 



7 
 

bertanggungjawab terhadap penyampaian materi kepada peserta didik, 

sehingga arah komunikasi cenderung hanya satu arah, yaitu dari guru/dosen 

kepada peserta didik.
13

  

Metode menurut J.R. David yang dikutip oleh Abdul Majid, adalah “a 

way in achieving something” (cara untuk mencapai sesuatu). Untuk 

melaksanakansuatu strategi, digunakan seperangkat metode pengajaran 

tertentu. Dalam bahasa Arab metode dikenal dengan istilah at-thariq (jalan – 

cara).
14

 Memberikan pelajaran dengan cara berangsur-angsur sedikit demi 

sedikit, bertahap (gradual, tadrij) adalah metode pengajaran Rasulullah SAW 

termasuk memberikan sekian alternatif (tidak monoton, kaku) terhadap suatu 

persoalan sehingga orang yang berkepentingan dengan itu mendapatkan apa 

yang cocok dengan kemampuannya, terpecahkan problem yang dihadapinya 

dengan menerima keterangan Nabi SAW secara lapang dada dan rasa puas, 

tidak malah menjemukan.
15

 

Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa proses pembelajaran                  

al-Qur’an Hadits di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus sudah menggunakan 

metode tadrij, dimana proses pembelajaran diberikan secara bertahap atau 

berangsur-angsur. Adapun dalam penelitian kali ini peneliti mengambil obyek 

penelitian di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus. Di MA NU Nurul Ulum 

Jekulo Kudus memiliki latar belakang siswa yang berbeda dan kecerdasan 

yang berbeda-beda pula. Setiap siswa mempunyai karakter tersendiri dari 

siswa lainnya sehingga perlu adanya motivasi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran yang lebih menarik yang memungkink an 

siswanya tertarik terhadap setiap mata pelajaran, sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan analisis, terutama pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Tadrij terhadap 
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Peningkatan Kemampuan Analisis Siswa Pada Mata Pelajaran                        

al-Qur’an Hadits di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus Tahun Ajaran 

2014/2015” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok 

masalah sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana penggunaan metode tadrij pada mata pelajaran al-Qur’an 

Hadits di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2014/2015? 

2. Bagaimana kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran al-Qur’an 

Hadits di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2014/2015? 

3. Adakah pengaruh penggunaan metode tadrij terhadap peningkatan 

kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di MA 

NU Nurul Ulum Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2014/2015? 

C. Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui penggunaan metode tadrij pada mata pelajaran al-

Qur’an Hadits di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus Tahun Ajaran 

2014/2015. 

2. Untuk mengetahui kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran                     

al-Qur’an Hadits di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus Tahun Ajaran 

2014/2015. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode tadrij terhadap 

peningkatan kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran al-Qur’an 

Hadits di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2014/2015. 



9 
 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pendidikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Manfaat penelitian yang diharapkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pembuktian, jika strategi pembelajaran dengan menggunakan 

metode tadrij terlaksana dengan baik, maka akan mampu meningkatkan 

kemampuan analisis peserta didik yang baik pula. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah 

Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan pada umumnya 

dan khususnya bagi lembaga pendidikan di mana tempat penelitian 

ini berlangsung, mengenai pengaruh penggunaan metode tadrij 

terhadap peningkatan kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran 

al-Qur’an Hadits di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus. 

b. Bagi peserta didik 

1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk lebih menguasai materi pelajaran. 

2) Dengan menerapkan metode tadrij diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan analisis siswa. 

c. Bagi guru. 

1) Meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan materi 

dan metode pembelajaran. 

2) Memberi masukan kepada guru dalam meningkatkan 

kemampuan mentransfer materi pelajaran kepada peserta didik. 

d. Bagi sekolah 

1) Dapat meningkatkan proses kualitas belajar mengajar di sekolah. 

2) Dapat memberi rangsangan bagi guru-guru lain untuk 

memperbaiki metode pembelajaran yang diterapkan. 
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e. Bagi peneliti 

1) Mengetahui pengaruh metode pembelajaran secara bertahap 

(tadrij). 

2) Mendapat pengalaman langsung dalam melaksanakan metode 

tadrij. 

3) Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi 

penulis untuk kehidupan di masa depan. 


